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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunaka n dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 

1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah 

diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam  system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian 

dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Kadan ha خ

 dal D De د

 zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Sad s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Komater balik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis mar’atunjamilahمر اة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

فاطمة  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang  sama dengan 

huruf yang diberitan dasyaddad tersebut. 

Contoh: 

ربنا            ditulis rabb البر           ditulis  al-birr 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “hurufsyamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل 

 ditulis As-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikutioleh “hurufqomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitubunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر 

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

Anam, Khoirul, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Uang Kertas 

Bersambung (Uncut Money/ Banknotes) Pada Andreanza Numismatik Di 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Syariah, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dra, Rita Rahmawati, M. Pd. 

Uang kertas bersambung ini sering dicari oleh khalayak umum. Mereka 

menggunakan uang kertas bersambung biasanya untuk mahar dalam pernikahan 

atau dijadikan sebagai koleksi. Dalam jangka waktu tertentu Bank Indonesia tidak 

mengeluarkan mata uang yang melebihi batas emisi sehingga  orang-orang yang 

menyukai barang antik dan salah satunya kolektor uang kertas bersambung 

tersebut tersebar banyak diseluruh Indonesia. Di Pekalongan ada Pula komunitas 

barang antik yang menjual uang kertas bersambung ada di Kecamatan 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan dengan nama “AndreanzaNumismatik. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana Sistem Jual beli Uang Kertas Bersambung dan 

Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan harga Uang Kertas Bersambung 

pada Andreanza Numismatik Di Kabupaten Pekalongan serta bagaimana tinjauan 

Hukum Islam. 

Penelitian lapangan (field research) dengan meneliti sistem jual beli pada 

Uang Kertas Bersambung pada Andreanza Numismatik Di Kabupaten Pekalongan 

ini juga merupakan penelitian hukum yuridis Sosiologis. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sumber data berupa data primer yang 

diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara kepada kolektor andreanza 

numismatik. Sumber data sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier yang diperoleh dengan teknik dokumentasi. 

Informasi dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif model interaktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pertama, selisih harga pada pihak 

ketiga terdapat harga yang lebih mahal dari pada harga beli langsung di Bank 

Indonesia. Kedua, faktor perbedaan harga dipengaruhi nilai jual  yang unik dan 

langka, semakin unik dan langka harga semakin tinggi. Dan yang Ketiga, perihal 

hukumnya yaitu diperbolehkan dengan catatan sebagai barang antik  atau koleksi 

saja. 

Kata kunci: Numismatik, Uang Kertas Bersambung, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang  

Sistem negosiasi, pertukaran dan kesepakatan merupakan salah satu 

unsur yang ada dalam kehidupan manusia. Demi ketersampaian 

ketercukupan batin dan raga manusia atau individu sering –mereka– 

membutuhkan bantuan. Alat tukar yang mencakup dalam komoditi 

perekonomian terus mengalami perkembangannya sesuai dengan kondisi 

manusia pada masanya. Siklus perkembangan alat tukar tidak dapat 

dipisahkan dari sejarah sistem barter dengan alat transaksi yang digunakan 

berupa garam, kerang pantai atau alat yang dibutuhkan oleh kedua belah 

pihak.1 

Zaman Romawi kuno awal penggunaan nilai tukar atau digunakan 

sebagai alat pemberian upah kerja. Dengan alasan karena tidak sesuainya 

dengan kebutuhan pada waktu tersebut alat tukar yang digunakan mudah 

hancur dan tidak tahan lama lalu berubahlah ke sistem logam maupun 

kertas2 hal ini berdampak terhadap keefektifitasan yang tahan lama dan 

dapat menjadi penentuan nilai tukar yang mudah dikontrol. Sejak saat itulah 

tstandar pengukur nilai kesatuan hitungan yang sah, dikeluarkan oleh 

pemerintah suatu Negara berupa kertas, emas, perak, atau logam lain yang 

dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu.3 

 
1 Ahmad Mujahidin. 2007. Ekonomi Islam. Jakarta :( PT Raja Graindo Persada), hlm. 45 
2 Mustafa Edwin Nasution dkk. 2007. Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam. (Jakarta: 

Kencana), hlm. 239 
3 KBBI 
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Uncut Banknotes ialah sebuah mata uang yang dikeluarkan secara 

khusus oleh Bank Indonesia dengan tujuan memperingati peristiwa atau 

tujuan tertentu yang nilai jualnya berbeda dengan nominal uang yang telah 

beredar di masyarakat pada umumnya.4 Uang Rupiah khusus (URK) kertas 

bersambung berwujud uang kertas yang tidak dipotong sehingga 

menyerupai satu lembaran besar yang terdiri dari beberapa lembar uang dan 

dilengkapi dengan sertifikat keaslian dari Bank Indonesia. Namun, masih 

dapat digunakan sebagai alat tukar pembayaran yang sah. . Uang kertas 

bersambung ini kali pertamanya diumumkan di tahun 2004. Bank Indonesia 

menyatakan resmi pemunculan dan diedarkannya Uang Rupiah khusus 

kertas bersambung. 

Uang Kertas Bersambung ini sering dicari oleh khalayak umum. 

Mereka mempergunakan Uang Kertas Bersambung untuk mahar dalam 

pernikahan atau dijadikan sebagai koleksi. Dalam jangka waktu tertentu 

Bank Indonesia tidak akan mengeluarkan mata uang yang telah melebihi 

batas emisi. Hal ini menjadi daya pikat yang sangat besar terhadap para 

kolektor yang sengaja mengoleksi barang tersebut dengan tujuan investasi 

jangka panjang. Para Kolektor ini tentunya tidak melakukannya secara 

individu melainkan mereka juga ada wadah yang menaungi para kolektor 

tersebut. 

 
4 Achmad Fauzi (Kepala Unit Pengelolaan Uang Rupiah Bank Indonesia Kantor Perwakilan 

Wilayah Jawa Timur), Wawancara, Surabaya, 26 Februari 2021. 
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Orang-orang yang menyukai barang antik dan salah satunya menjual 

uang kertas bersambung tersebut tersebar banyak diseluruh Indonesia. Salah 

satu kota besar yang menjualnya ada di Surakarta, namun tidak tidak di kota 

tersebut saja. Di daerah kita terutama di Pekalongan ada Pula komunitas 

barang antic yang menjual uang kertas bersambung dengan pengerucutan 

daerah ada di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan dengan 

nama “Andrianza Numismatik.” 

Cakupan besar yang akan peneliti bahas dalam penelitian kali ini 

yakni ada pada bagaimana proses Uang Kertas bersambung bisa sampai ke 

tangan para kolektor dan berapa nominal selisih jual yang dijual oleh para 

kolektor pihak ketiga. Hal ini menjadi penting dikarenakan dapat menjadi 

literature baru terhadap khalayak umum yang ingin membeli uang kertas 

bersambung melalui jalur pihak ketiga bukan dari Bank Indonesia langsung 

dengan tujuan khalayak umum dapat memahami kelebihan dan 

kekurangannya terutama terhadap hukum yang ada pada syariat Islam. 

Jual beli mata uang bersambung (Uncut Money/BankNotes) ialah 

wujud dari berkembangnya kemajuan dalam hidup manusia, jadi peraturan 

hukumnya masih sedikit dibicarakan dalam Al Qur’an dan hadis nabi. 

Sekalipun transaksi semacam ini telah dilaksanakan oleh banyak orang. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka penulis ingin 

mengangkat perkara ini menjadi pokok bahasan dalam bentuk penulisan 

skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

JUALBELI UANG KERTAS BERSAMBUNG (UNCUT 
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MONEY/BANKNOTES) PADA ANDREANZA NUMISMATIK DI 

KABUPATEN PEKALONGAN.” 

B Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sistem Jual beli Uang Kertas Bersambung pada 

Andreanza Numismatik Di Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan harga dalam jual beli 

Uang bersambung pada Andreanza Numismatik? 

3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli Uang Kertas 

Bersambung pada Andreanza Numismatik Di Kabupaten Pekalongan? 

C Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Sistem Jual beli Uang Kertas Bersambung pada 

Andreanza Numismatik Di Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perbedaan harga dalam 

jual beli Uang bersambung pada Andreanza Numismatik. 

3. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli Uang 

Kertas Bersambung pada Andreanza Numismatik Di Kabupaten 

Pekalongan. 

D Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini hendaknya bisa menjadikan pengetahuan berkenaan 

dengan keilmuan tentang jual beli uang kertas bersambung serta bisa 

jadi suatu referensi guna studi penelitian selanjutnya oleh peneliti lain. 
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2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini semoga bisa menambahkan sumbangan pemikiran 

dan kegunaan yang baik untuk masyarakat secara umum dan secara 

khusus bagi seseorang yang berkepentingan dalam transaksi uang 

bersambung (Uncut Money/Bank Notes). 

E Penelitian Yang Relevan 

 Peneltian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang mengkaji tentang 

Uncut Bank Notes. Telah ditemukan beberapa penelitian terdahulu yyang 

relevan. Skripsi yang disusun Andra Syuhada Bagaskara, judulnya : 

Pandangan Fikih Muamalah Terhadap praktik Jual Beli Uang Kertas 

Rusak (Studi Di Desa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo) 

tahun 2020 IAIN Surakarta. Penulis menggunakan penelitian metode 

deskriptif analitik dan kualitatif,dengan berkesimpulan dibolehkan dalam 

hukum Islam maupun fikih muamalah. Perjanjian yang digunakan untuk 

panduan saat melakukan jual beli itu ialah perjanjian ijarah, yakni Ijarahala 

al-a’mal ijarah. Sebelum Melakukan transaksi penggantian uang lebih dulu 

orang yang membeli uang rusak memberikan informasi pada pemakai jasa 

berkenaan dengan seberapa besar jasa yang perlu dibayarkan saat 

berkeinginan mengganti uang yang rusak itu. Dengan memakai langkah ini 

terdapat kegamblangan yang ada didalamnya. Pemakai jasa juga bersiap 

sedia membayar nilai tambahan yang ditetapkan oleh orang yang membeli 

uang rusak itu. Sehingga dalam perkara ini tidak terdapat unsur perilaku 

memaksa yang terjadi di antara dua pihak. 
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 Persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi Andra Syuhada 

Bagaskara terletak pada variabel kedua yakni membicarakan berkenaan 

dengan jual beli. Sebaliknya perbedaan terletak pada variabel pertama, jika 

skripsi peneliti membahas tentang tinjauan hukum ekonomi syariah, dan 

skripsi Andra Syuhada Bagaskara membahas tentang pandangan fiqih 

muamalah. Perbedaaan juga terletak pada objek yang diteliti. Jika skripsi 

peneliti membahas tentang uang bersambung, dan skripsi milik Andra 

Syuhada Bagaskara membahas tentang uang kertas rusak. 

 Lalu selanjutnya terdapat skripsi yang ditulis oleh Lia Alviyana 

dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Uncut 

Banknotes (Uang Kertas Bersambung) Di Bank Indonesia Kantor 

Perwakilan Jawa Timur”. Dari hasil skripsi ini menyatakan bahwa analisis 

hukum Islam, praktik jual beli Uncut Banknotes (uang kertas bersambung) 

di Bank Indonesia Kantor Perwakilan Jawa Timur terdapat hal-hal, seperti: 

Hukumnya sah, dibolehkan sebab uang itu digunakan menjadi suatu 

komoditas dimana keadaan uang ini telah berpindah kegunaan jadi barang 

istimewa yang memiliki harga tinggi dibandingkan dengan jumlah uang 

sebetulnya. Hal ini bermaksud dan tujuannya jual beli ialah guna sebatas 

mengumpulkan benda antik, sehingga sah atau boleh hukumnya. 

kebalikannya, hukum yang tidak sah ialah jikalau jual beli dilaksanakan 

dengan maksud untuk diperdagangkan maupun diinvestasikan. Persamaan 

skripsi peneliti dengan skripsi Lia Alviyana ialah variabel terikat yaitu jual 

beli uang kertas bersambung sedangkan perbedaan terletak pada variabel 
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bebas. Jika skripsi peneliti dilakukan di pihak ketiga  sedangkan skripsi 

Lia Alviyana antara pertama dan kedua. Selain itu perbedaan juga terdapat 

di kerangka teori dimana peneliti menggunakan jualbeli mutlak sedangkan 

skripsi Lia Alviyana menggunakan jualbeli sharaf.  

 Masih ada lagi penelitian terdahulu yang dapat membantu penelitian 

ini, yakni skripsi yang disusun oleh Edi dengan judul “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno Di Alun-

Alun Bandung”. Dari hasil skripsi ini menyatakan bahwa tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap jual beli mata uang rupiah kuno di Alun-alun 

Bandung hukumnya sah. Dalam Islam bisnis semacam ini boleh saja asal 

mempunyai kesamaan dalam artian harus sepadan tidak boleh lebih atau 

kurang, seperti yang dicontohkan jual beli mas dengan emas, perak dengan 

perak. Sedangkan pedagang ketika menjual lagi ke pihak ketiga biasanya 

dijual dengan harga yang jauh lebih tinggi. Uang yang dibeli pedagang 

sekitar lima puluh ribu biasanya dijual menjadi ratusan ribu bahkan jutaan 

rupiah tergantung nilai yang terkandung dalam uang tersebut dan untuk 

apa uang lama tersebut digunakan. Persamaan skripsi peneliti dengan 

skripsi Edi terletak pada variabel bebas yaitu tinjauan hukum ekonomi 

syariah sedangkan perbedaan terletak pada variabel terikat. Jika skripsi 

peneliti berjudul jual beli uang kertas bersambung/Uncutmoney sedangkan 

skripsi Edi berjudul jual beli mata uang rupiah kuno. 

 Dan yang ke-empat skripsi yang disusun oleh Wahid Nuryanto yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual Beli 
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Uang Kertas Pecahan Rp. 75.000 Di Shopee.Com”. Dalam skripsi ini 

menyatakan bahwa praktik jual beli uang kertas pecahan Rp. 75.000 

dilakukan secara online melalui Shopee.com dan melalui metode 

pembayaran COD (bayar ditempat) dan dijual dengan harga yang melebihi 

nilai tukar dari uang kertas tersebut yaitu sebesar Rp.125.000. Namun jika 

uang tersebut dijual dengan harga yang sama atau at-tamatshul (sama rata) 

dengan nilai sesuai dengan uang tersebut maka hukumnya sah atau boleh. 

Persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi milik Wahid Nuryanto 

terletak pada variabel bebas yaitu tinjauan hukum ekonomi syariah serta 

variabel terikat yaitu jual beli uang kertas. Adapun perbedaan terletak pada 

objek yang diteliti. Jika peneliti menggunakan objek uang kertas 

bersambung sedangkan skripsi Wahid Nuryanto menggunakan objek uang 

kertas pecahan Rp. 75.000. 

F Kerangka Teori 

1. Konsep Jual Beli 

Seorang individu tidak bisa menyempurnakan keperluannya tanpa 

pertolongan dari individu lain, contohnya saat melaksanakan aktivitas 

perekonomian. Guna dapat menyempurnakan keperluannya sehari-

hari, manusia bisa melakukan kerja bersama dengan langkah 

bermuamalah. Mu‘amalah ialah seluruh peraturan agama yang 

mengurus interaksi antarmanusia, dan antara manusia dengan alam 

lingkungannya, dengan tidak melihat agama atau keadaan semula 
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kehidupan orang itu.5 Satu dari beberapa wujud muamalah ialah jual 

beli. 

Pada bahan bacaan fiqh ekonomi Islam, jual beli dikatakan dengan 

bertukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan tidak 

tertambat pada hak milik dari satu pada lainnya berdasarkan perasaan 

bersedia atau ikhlas. Persetujuan barter ini dilaksanakan dengan 

kemauan sendiri antar dua pihak dan ketetapan syara‘ dan sudah 

disetujui.6 Sebaliknya pada bahan bacaan Fiqih Muamalah milik 

Dimyaudin Djuwaini dijelaskan, dengan telah bahasa, al-Bai’ (jual 

beli) artinya menukarkan suatu barang dengan barang lainnya. 

Menurut istilah madzhab Hanafiyah, jual beli ialah bertukarnya harta 

dengan harta dengan memakai langkah khusus. Maksud kata harta 

ialah suatu yang mempunyai kegunaan dan terdapat kecondongan 

seseorang guna memakainya. Langkah khusus tersebut yang diartikan 

ialah sighat atau sesuatu yang diungkapkan saat akad.7 

Terjadinya transaksi jual beli atau barter barang tersebut telah 

dilaksanakan semenjak dulu, yang mana individu menjadi seseorang 

yang melakukan proses ekonomi memakai beberapa alat dan langkah 

guna menyempurnakan keperluan hidup mereka. Sesaat belum 

mengetahui adanya uang yang seringnya dipakai sebagai sistem alat 

 
5 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm 18-19. 
6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm 67-68. 
7 Siswadi, Jual Beli dalam Perspektif Islam, (Jurnal Ummul Qura Vol III, No. 2, Agustus 

2013), hlm 60. 
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transaksi, manusia memakai sistem barter. Satu dari beberapa wujud 

muamalah ialah jual beli.8 

2. Numismatik 

Uang telah digunakan selama berabad-abad yang lalu dan 

merupakan salah satu penemuan manusia yang paling menakjubkan. 

Uang juga mempunyai sejarah yang panjang dan telah mengalami 

perubahan yang sangat besar sejak dikenal manusia. Pengertian uang 

sendiri adalah suatu benda yang pada dasarnya dapat berfungsi sebagai 

alat tukar. Uang adalah segala sesuatu yang dipergunakan oleh umum 

sebagai alat bantu dalam pertukaran atau dapat dikatakan sebagai 

barang yang memiliki nilai di dalamnya. Pentingnya peranan uang 

tidak hanya dapat bermanfaat bagi perorangan, melainkan sebagai 

penggerak roda perekonomian secara keseluruhan. 

Uang juga mempunyai sifat dan dinamika yang mampu 

menjelma sebagai sarana pengatur kehidupan masyarakat, bangsa dan 

negara. Pemberlakuan mata uang biasanya hanya bertujuan untuk 

dapat melaksanakan pembangunan perekonomian pemerintah agar 

dapat berjalan lancar. Menurut pandangan numismatika, uang biasa 

dikategorikan sebagai sebuah karya seni jika didesain secara menarik 

oleh para perancang uang kertas, atau yang sering disebut dengan 

Delinavit (DEL). Delinavit dapat dikategorikan sebagai seniman, 

 
8 Muklis, Didi Suardi, Pengantar Ekonomi Islam (Surabaya: CV. Jaka Media Publishing, 

2020), 54. 
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karena desain-desain yang digambarkan pada uang memiliki estetika 

yang tinggi, tidak berbeda dengan hasil karya pelukis-pelukis 

profesional. Selain sebagai benda seni, utamanya uang diciptakan 

adalah untuk melancarkan kegiatan tukar menukar barang ataupun 

perdagangan. Uang merupakan benda yang ternilai dalam satuan 

hitung dan dipergunakan untuk alat pembayaran yang sah dalam 

berbagai transaksi di wilayah tertentu. Numismatika adalah sebuah 

studi atau kegiatan mengumpulkan mata uang, termasuk koin, token, 

uang kertas, dan benda-benda terkait lainnya. Koleksi numismatika 

terdiri dari benda-benda kuno seperti uang kertas, koin kuno dan token 

yang pernah beredar dan digunakan oleh masyarakat. Numismatika 

mempelajari antara lain, sejarah mata uang itu sendiri, cara 

pembuatannya, ciri-cirinya, variasi yang ditemukan, pemalsuannya, 

sejarah politik terbentuknya mata uang tersebut9 

3. Jual Beli Uang Dalam Islam 

Jual beli secara bahasa berarti Al-Ziyadah (tambahan) dan Al'adl 

(seimbang). Jual beli kadang-kadang dipahami berasal dari kata 

Sharafa yang berarti membayar dengan penambahan. Istilah fiqh 

dalam kamus disebutkan bahwa Ba'i Sharf adalah menjual mata uang 

dengan mata uang (emas dengan emas). Menurut istilah fiqh, Jual beli 

adalah transaksi antara barang sejenis atau antara barang tidak sejenis 

 
9 Renol Hasan, Penguatan Numismatik sebagai Materi Pelajaran Sejarah, (Jurnal 

Pengabdian Hukum dan Humaniora, Vol. 1, No.2, 2021), hlm. 104-105 
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secara tunai. Seperti memperjual belikan emas dengan emas atau emas 

dengan perak baik berupa perhiasan maupun mata uang. Praktek jual 

beli antar valuta asing (valas), atau penukaran antara mata uang sejenis 

(Amrin, 2006). 

Jual beli mata uang dalam fiqih kontemporer disebut dengan 

istilah tijarah an-naqd atau al-ittijaar bi al-umlat. Dalam kitab-kitab 

fiqih disebut alsharf. Definisi Al-Sharf menurut Abdurrahman al-

Maliki adalah pertukaran harta dengan harta yang berupa emas atau 

perak, baik dengan sesama jenisnya dengan kuantitas yang sama, 

maupun dengan jenis yang berbeda dengan kuantitas yang sama 

ataupun tidak sama,  karena mata uang sekarang dianggap sama 

dengan emas dan perak. 

Dasar hukum jual-beli dalam sunnah Rasulullah SAW. 

Diantaranya adalah hadits Nabi Riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah 

dari Abu Sa‟id al-Khudri; Rasulullah SAW bersbada: “Sesungguhnya 

jual beli tu hanya boleh dilakukan atas dasar kerelaan (antara kedua 

belah pihak) (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh 

Ibnu Hibban)”.  

Jualbeli pada umumnya ialah ijab qobul yang dibolehkan, ini 

mendasarkan pada dalil-dalil yang ada pada al-Qur’an, Hadits dan 

Ijma’ Ulama. Antara lain dalil yang memberikan kebolehan dalam 

praktik akad jual beli ialah: 

  



 

 

13 

 

a) Al-Qur’an Surat Al Baqarah : 275 

ُ الۡبَ يۡعَ وَحَرَّمَ الرِّبهوا…  ......وَاَحَلَّ اللّهٰ

Artinya : dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. 

 

Ayat diatas menerangkan tentang pokok halal (bolehnya) hukum 

jual beli dan haram dalam riba. Allah SWT ialah zat yang maha 

mengetahui atas dasar problem hidup manusia. Jadi, kalau pada satu 

masalah ada kemanfaatan, sehingga hendak melakukan aturan yang 

harus dilakukan. Kebalikannya kalau mengakibatkan mudharat, jadi 

Allah SWT pasti tidak memperbolehkannya. 

b) Hadist Riwayat Muslim no. 4147 

 ِ امِتِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ » الذَّهَبُ   -عليه وسلم صلى الله-عَنْ عُباَدةََ بْنِ الصَّ

ةِ وَالْبرُُّ باِلْبرُ ِ وَالشَّعِيرُ باِلشَّعِيرِ وَالتَّمْرُ باِلتَّمْرِ وَالْمِلْحُ   ةُ باِلْفِضَّ باِلذَّهَبِ وَالْفِضَّ

يْفَ شِئْتمُْ   بِمِثْلٍ سَوَاءا بِسَوَاءٍ يَداا بِيَدٍ فإَذِاَ اخْتلَفَتَْ هَذِهِ الأصَْناَفُ فَبِيعوُا كَ باِلْمِلْحِ مِثلْا 

 إِذاَ كَانَ يَداا بيَِدٍ «. 

Dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah bersabda, “Jika emas di barter 

dengan emas, perak dibarter dengan perak, gandum burr barter dengan 

gandum burr, gandum syair dibarter dengan gandum syair, korma di 

barter dengan korma, garam dibarter dengan garam maka takarannya 

harus sama dan tunai. Jika benda yang dibarterkan berbeda maka 

takarannya sesuka hati kalian asalkan tunai” [HR Muslim no 4147]. 

Dalam hadits Nabi menyebutkan adanya enam benda ribawi. 
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Enam benda ini bisa kita kategorikan menjadi dua kelompok. 

Kelompok pertama berisi emas dan perak. Kita analogikan dengan 

emas dan perak berbagai jenis mata uang semisal rupiah, dollar dll. 

Kelompok kedua terdiri dari gandum syair, gandum burr, korma dan 

garam. Dianalogikan dengan empat benda ini semua yang bisa 

dimakan dan diperjualbelikan dengan cara diukur atau ditimbang. 

Ulama-ulama pun memiliki kesepakatan (ijma’) atas bolehnya 

akad jual beli. Ijma’ ini membawakan kebijaksanaan yakni keperluan 

individu yang seringnya memiliki hubungan dengan suatu hal yang 

terdapat pada perihal kepemilikan individu lain, dan pemilikan itu 

tidak bisa diserahkan dengan gamblang dengan tidak terdapatnya ganti 

rugi yang perlu diserahkan. Jadi, dengan diperintahkannya jualbeli 

ialah langkah menciptakan penyempurnaan keperluan individu itu. 

Melihat pada dalil itu, jadi sangat jelas jika umumnya pelaksanaan 

ataupun persetujuan jual beli memperbolehkan pengakuan syara’ dan 

sah guna dilakukan pada kehidupan individu. 

Imam Nawawi menyatakan pada syarah al-Muhadzab rukun jual 

beli terdapat tiga macam, yakni: wajib terdapat akid (orang yang 

melaksanakan akad), ma’qud alaihi (barang yang diakadkan) dan 

shighat, yang terbentuk atas ijab (penawaran) qabul (penerimaan).10 

Kalau dilihat dari bidang lain antar alat yang digunakan untuk 

 
10 Siswadi, … Ibid., hlm. 62-63 

 



 

 

15 

 

membayar dan barang yang diperdagangkan, dapat memecah jualbeli 

tersebut menjadi 4 jenis. Kempat-empatnya ialah jualbeli mutlak, 

jualbeli salam, jualbeli sharaf dan jualbeli muqayadhah. 

1. Jual-beli Mutlak ( بيع  ) 

yaitu melakukan penukaran barang dengan hutang.Jualbeli 

jenis ini ialah jualbeli yang sangat terkenal sebab pada seringnya 

jualbeli berlaku menukarkan antar barang dengan hutang, uang 

atau segala sesuatu yang dapat dijadikan alat untuk membayar. 

Pada hal ini yang jadi obyek yang diperdagangkan ialah barang. 

2. Jual-beli Salam (السلم بيع) 

Ialah sebaliknya dari jual beli mutlak, yakni pada dasarnya 

ialah: melakukan penukaran hutang dengan barang. Selain 

pengertian tersebut, terdapat pula beberapa bagian ulama yang 

mengartikan jualbeli salam dengan Jual-beli yang barangnya 

diterima dengan tertangguhkan tapi uang itu diterimakan dengan 

tunai. Jika seringnya yang diberlakukan pada jual-beli umum 

ialah melakukan penukaran barang uang, jadi pada dalam jualbeli 

salam yang berlaku ialah kebalikannya, yakni penukaran hutang 

(uang) dengan barang. Perbedaannya ada pada obyek yang 

diperdagangkan. 

3. Jual-beli Sharaf  (الصرف بيع) 

Ialah penukaran uang Jualbeli sharaf yang beda pada dua 

macam jual-beli diatas. Sebab yang dibuat objek jualbeli bukan 
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barang, namun alat yang digunakan untuk membayar atau uang. 

Pada hal ini kami mengklasifikasikan penukaran mata uang asing 

tersebut menjadi sepenggal dari macam jualbeli. Tapi uniknya, 

jualbeli ini tidak terdapat objek jualbeli seperti barang, tapi 

objeknya ialah uang. Dan alat penukaran atau yang digunakan 

untuk bayar pula bentuknya uang. 

4. Jual-beli Muqayadhah (المقايضة بيع) 

Ialah sebaliknya dari jual-beli sharaf diatas, yakni : 

penukaran benda dengan benda. Pada istilah yang lebih dikenal 

jualbeli semacam ini dikatakan sebagai barter. Pada dasarnya, 

yang dibuat obyek yang diperdagangkan bentuknya benda, dan 

alat yang digunakan untuk menukar atau alat yang digunakan 

untuk membayar bentuknya adalah benda. 

G Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah 

penelitian Yuridis Sosiologis. Dalam penelitian ini, menekankan pada 

penelitian yang bermaksud untuk mendapatkan wawasan hukum secara 

nyata dengan cara menuju ke objek dengan langsung. 

Mengenai pendekatan yang dipakai pada penelitian.ini ialah 

dengan menggunakan Pendekatan Kualitatif. Pada pendekatan ini, cara 

pelaksanaan penelitian memberikan hasil berupa data deskriptif seperti 

kalimat tulis atau tidak tertulis dari objek yang dilihat dan tingkah laku 
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yang diamatinya di Kolektor Andreanza Numismatik Di Desa Podo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Selain itu, penelitian 

ini juga memakai pendekatan normatif, yang mana pendekatan normatif 

ini dipakai guna mencari status hukum terhadap jualbeli uang kertas 

bersambung (uncut money/banknotes). 

2. Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini mengambil tempat yang menjadi objek 

penelitian oleh peneliti yaitu di Kolektor Andreanza Numismatik di 

Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, yang 

berada Di Villa Pisma Asri Blok A5 No. 9 Desa Podo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Subyek dalam penelitian ini 

antara lain  Bapak Andreanza selaku pemilik. 

3. Sumber Data 

Data primer sekunder serta tersier ialah sumber data penelitian. 

Data primer pada penelitian ini didapatkan dari Al-Qur’an, Hadist dan 

Fatwa MUI. Selain itu data sekunder didapatkan menggunakan teknik 

dokumentasi, artikel, dan buku-buku lainnya. Sedangkan data tersier 

diperoleh dari kamus. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data yang berkaitan dengan tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap uang kertas bersambung (uncut 

money/banknotes) di Desa Podo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan, penulis memakai teknik-teknik dibawah: 
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a. Observasi 

 Guna mendapatkan keterangan mengenai sistem jualbeli yang 

dilaksanakan pada Kolektor Andreanza Numismatik di Desa Podo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan . Penulis 

melaksanakan pengamatan dengan langsung ke tempat penelitian. 

Observasi dilaksanakan dengan maksud guna mengetahui praktik 

yang dilakukan secara langsung. 

b. Wawancara 

 Saat melakukan wawancara, penulis memberikan beberapa 

pertanyaan kepada pemilik Andreanza Numismatik di Desa Podo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Pada pengumpulan data untuk penelitian, peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi dengan langkah menyatukan, membaca, 

menyelidiki, menulis catatan dan petikan dan memberikan telaah 

pada bahan-bahan hukum yakni Al-Qur’an, hadist, serta Fatwa 

DSN (Dewan Syariah Nasional) tersusun dalam literatur yang 

berlaku berkaitan pada problem yang berhubungan dengan sistem 

jualbeli uang bersambung (uncut money/banknotes). 

5. Analisis Data 

 Pada penelitian ini, metode penganalisis data yang dipakai ialah 

dengan cara analisis Deskriptif. Analisis secara Deskriptif dilakukan 

dengan cara membuat gambaran berkenaan dengan orang yang terlibat 
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pada penelitian yang berdasar pada data variabel yang didapatkan dari 

kelompok subyek terkhusus. Sebaliknya pada penarikan simpluan dan 

hasil penelitian itu peneliti memakai pedoman pada langkah berfikir 

induktif, yakni langkah berfikir pada saat menarik simpulan dari 

kenyataan- kenyataan yang sifatnya terkhusus, kemudian ditarik 

simpulan dengan umum.11 

H Sistematika Penulisan 

Penulisan sistematika ini, penulis membagi menjadi lima bahasan 

yang terdiri dari beberapa subbab yang tersusun pada kajian dan untuk lebih 

jelasnya ialah dibawah ini: 

Bab I : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang 

relevan, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi 

Bab II : Landasan Teori, mengenai hukum ekonomi syariah, 

jualbeli, dan uang kertas bersambung (uncut money/banknotes). 

Bab III : Hasil penelitian, terdiri dari bagaimana gambaran umum 

terhadap Andreanza Numismatik. 

Bab IV: Analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem 

jualbeli yang ada di Andreanza Numismatik dengan tinjauan hukum 

ekonomi syariah terhadap jualbeli uang kertas bersambung. 

Bab V : Ialah penutup, terdiri oleh kesimpulan serta saran 

 

 
11 Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.1998),hlm.128. 
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BAB V 

PENUTUP 

A Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti jabarkan secara menyeluruh, 

Peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

1. Praktik transaksi jual beli Uncut Banknotes (Uang Kertas Bersambung) 

adalah jual beli mata uang yang sama (sejenis), yaitu rupiah dengan 

rupiah. Dalam jual beli Uncut Banknotes ini terdapat kelebihan harga 

dimana harga jual lebih mahal daripada nominal uang yang sebenarnya. 

Penentuan harga tersebut telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 

berdasarkan nominal uang yang diperjualbelikan. 

2. Dalam segi perbedaan harga yang terdapat pada Andreanza Numismatik 

cukup berbeda karena ia merupakan tangan pihak ketiga, tidak langsung 

dari Bank Indonesia. Uang kertas bersambung yang ia jual merupakan 

uang kertas bersambung yang sudah tidak dikeluarkan lagi oleh Bank 

Indonesia. Selain itu terdapat nilai unik dan langka yang dapat dijadikan 

koleksi oleh khalayak umum. 

3. Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan terhadap hukum syariat Islam 

terhadap jual beli uang kertas bersambung yang terdapat pada Andreanza 

Numismatik ini hukumnya sah, diperbolehkan karena uang tersebut 

dipergunakan sebagai komoditi dimana status uang ini sudah beralih 

fungsi menjadi sebuah barang yang antik dengan nilai yang berbeda dari 

nominal aslinya. Lalu selanjutnya tujuan jual beli adalah hanya untuk 
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koleksi saja, maka hukumnya bisa dikatakan sah. Apabila sebaliknya si 

pembeli memiliki tujuan untuk investasi atau komersial hukumnya tidak 

sah. 

B Saran 

Berdasarkan Kesimpulan dari hasil penelitian diatas dapat peneliti 

jabarkan saran sebagai berikut :  

1. Bagi para penjual Numismatik atau URK kertas bersambung supaya 

penjual juga tidak lupa untuk memberikan edukasi arti dan makna dari 

uang kertas bersambung yang dijualnya. Hal tersebut bertujuan agar 

pembeli juga bisa memahami lebih dalam arti dari uang kertas bersambung 

yang dibelinya.  

2. Bagi Pihak yang akan melakukan pembelian terhadap Uang kertas 

bersambung ini akan lebih baik jika menambah wawasan keagamaan agar 

tidak salah dalam bertransaksi dan dapat membedakan nilai atau fungsi 

dari objek atau mata uang yang diperjualbelikan. 
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